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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of budget participation, environmental uncertainty, and 
leadership style on managerial performance at PT Bank CIMB Niaga Panglima Polim in 2024. The 
sampling technique used purposive sampling and obtained a sample of 39 respondents. This research 
method uses associative quantitative. This research uses descriptive statistical analysis, data quality 
tests, classical assumption tests, and hypothesis tests consisting of multiple linear regression analysis 
tests, coefficient of determination (R2), F tests, and t tests processed using SPSS version 25. The results 
of this research show that budget participation, environmental uncertainty, and leadership style 
simultaneously influence managerial performance. Partially, budget participation has no effect on 
managerial performance, while  environmental uncertainty and leadership style influence managerial 
performance.  
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1. PENDAHULUAN 
 Kinerja manajerial memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Kinerja manajerial berperan dalam menentukan strategi dan memotivasi karyawan 
untuk dapat bekerja dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerjanya dan mendorong 
perusahaan untuk dapat mencapai tujuannya. Pada 2022 PT Bank CIMB Niaga Tbk mencatat 
nilai kredit yang diberikan mengalami pertumbuhan 3,3% dari tahun sebelumnya, yakni 
menjadi sebesar Rp149,41 triliun. Namun pada sisi lain, terkait dengan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) menurun 5,8% yakni sebesar Rp227 triliun. Meski demikian, CIMB Niaga berhasil 
memperoleh kenaikan laba bersih sebesar Rp5,041 triliun atau sebesar 22,9% dari tahun 
sebelumnya yakni sebesar Rp4,098 triliun (www.EmitenNews.com). Diungkapkan pula dalam 
situs cnbcindonesia.com (2022), bahwa sebenarnya dari sisi pendapatan bunga dan syariah 
secara gross mengalami penurunan, namun PT CIMB Niaga Tbk mampu memompa pos 
pendapatan lainnya seperti pendapatan provisi, komisi, dan pendapatan operasional lainnya. 
Hal tersebut juga mendapat dukungan kinerja yang diperoleh dari divisi xtradana konvensional 
dan xtradana syariah seperti yang terjadi di PT Bank CIMB Niaga Panglima Polim yang 
berhasil mempertahankan awards sebagai manager xtradana/ib terbaik tingkat nasional selama 
lebih dari 3 tahun berturut-turut di tengah terjadinya persaingan dan ketidakpastian lingkungan. 

Terkait dengan hal tersebut dapat diketahui bahwa PT Bank CIMB Niaga memiliki 
kinerja manajerial yang baik dalam menjalankan peran dalam menghadapi ketidakpastian 
lingkungan yang terjadi yakni dengan menerapkan strategi dan gaya kepemimpinan yang dapat 
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Berdasarkan kasus dan fenomena di atas dapat 
diketahui bahwa kinerja manajerial memiliki peran yang sangat penting dalam pencapaian 
tujuan perusahaan di tengah suatu perubahan kondisi yang tidak dapat diprediksi secara pasti. 
Fenomena tersebut menjadi dasar dalam penelitian ini untuk mengetahui kinerja manajerial 
dan beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya. Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan 
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diperlukan adanya perumusan anggaran sehingga memerlukan adanya partisipasi anggaran, 
analisis terhadap ketidakpastian lingkungan, dan gaya kepemimpinan yang dapat mendorong 
peningkatan kinerja manajerial. Kinerja manajerial adalah suatu pencapaian yang dilakukan 
melalui rangkaian proses untuk mencapai suatu tujuan (Elvina et al., 2019). 

Partisipasi anggaran adalah sebuah proses yang melibatkan individu atau karyawan 
yang memiliki pengaruh terhadap penyusunan anggaran yang mana keberhasilan realisasi 
tersebut akan disebut prestasi yang kemudian dinilai hasilnya menunjukkan kualitas kinerja 
manajerial yang baik (Soedarman et al., 2023). Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi et al. (2021), mengungkapkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial. Pada penelitian yang dilakukan oleh Maulana, dkk. 
(2020) mengungkapkan bahwa partisipasi anggaran berdampak negatif terhadap kinerja 
manajemen. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Adiyatama (2023), 
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Environmental uncertainty atau ketidakpasitan lingkungan adalah rasa 
ketidakmampuan seseorang untuk memprediksi keadaan dimasa yang akan datang secara tepat 
dan akurat (Ilmy M et al., 2021). Merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilmy M et 
al., (2021), menunjukkan bahwa ketidakpasitan lingkungan berpangaruh positif terhadap 
kinerja manajerial perusahaan. Menurut penelitian oleh Febrianti & Fitri (2019), menunjukkan 
bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja manajerial. 
Sedangkan menurut penelitian oleh Samekto (2021), menunjukkan bahwa ketidakpastian 
lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Gaya kepemimpinan adalah strategi yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam 
mengarahkan para bawahannya guna mencapai tujuan bersama (Utariani et al., 2022). Merujuk 
pada penelitian yang dilakukan oleh Umami (2020) menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
berengaruh terhadap kinerja manajerial dan pada penelitian oleh Utariani et al. (2022), 
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
Sedangkan menurut penelitian oleh Ikhtiyarini & Machmuddah (2019), menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Stewardship Theory 
 Stewardship theory adalah teori yang menggambarkan situasi dimana para manajer 
tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama 
mereka untuk kepentingan organisasi, sehingga teori ini mempunyai dasar psikologi dan 
sosiologi yang telah dirancang dimana para eksekutif sebagai steward termotivasi untuk 
bertindak sesuai keinginan prinsipal, selain itu perilaku steward tidak akan meninggalkan 
organisasinya sebab steward berusaha mencapai sasaran organisasinya. Teori ini didesain bagi 
para peneliti untuk menguji situasi dimana para eksekutif dalam perusahaan sebagai pelayan 
dapat termotivasi untuk bertindak dengan cara terbaik pada prinsipalnya (Donaldson & Davis, 
1989, 1991). Donalson dan Davis (1991), berpendapat bahwa CEO yang bertindak sebagai 
steward akan mempunyai sikap pro-organisasional pada saat struktur manajemen perusahaan 
memberikan otoritas dan keleluasaan yang tinggi. Oleh karena itu untuk dapat mencapai tujuan 
organisasi, manajer perlu bertindak sesuai dengan keinginan principal dengan mengedepankan 
kepentingan organisasi. 
2.1.2 Kinerja Manajerial 
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 Kinerja manajerial adalah suatu pencapaian yang dilakukan melalui rangkaian proses 
untuk mencapai suatu tujuan (Elvina et al., 2019). Selanjutnya menurut Eriani & Fanani (2019), 
kinerja manajerial merupakan efektivitas kerja yang dilakukan oleh manajer yang mana 
merupakan hasil akhir dari rangkaian proses manajerial, meliputi proses perencanaan, 
pelaksanaan, penatausahaan, laporan pertanggungjawaban, pembinaan, dan pengawasan. 
Eriani & Fanani (2019), mengungkapkan bahwa kinerja manajerial dapat diukur dengan 
menggunakan beberapa indikator diantaranya yakni perencanaan, investigasi, koordinasi, 
evaluasi, pengawasan (supervisi), pemilihan staf (staffing), negosiasi, dan perwakilan 
(representating). Indikator-indikator tersebut dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan 
suatu kinerja manajerial dalam perusahaan. 
2.1.3 Partisipasi Anggaran 
 Partisipasi anggaran adalah sebuah proses yang melibatkan individu atau karyawan 
yang memiliki pengaruh terhadap penyusunan anggaran yang mana keberhasilan realisasi 
tersebut akan disebut prestasi yang kemudian dinilai hasilnya menunjukkan kualitas kinerja 
manajerial yang baik (Soedarman et al., 2023). Selanjutnya, menurut Andika (2019), dengan 
adanya partisipasi dalam proses penyusunan anggaran, bawahan akan terlibat secara emosional 
yang pada gilirannya memunculkan rasa tanggung jawab yang lebih tinggi dalam pelaksanaan 
anggaran. Penilaian partisipasi anggaran dapat diukur dengan beberapa indikator diantaranya 
yaitu intensitas berdiskusi, tingkat analisis merevisi usulan, frekuensi penyampaian pendapat, 
keterlibatan manajer, pengaruh manajer dan kontribusi yang diberikan oleh manajer 
(Soedarman, 2023). 
2.1.4 Environmental Uncertainty 
 Environmental uncertainty atau ketidakpasitan lingkungan adalah kondisi di mana 
sulitnya memperkirakan situasi sekitar sehingga menyebabkan sulitnya untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan keputusan yang telah diambil (Febrianti & Fitri, 2019). Menurut Ilmy M 
et al (2021), ketidakpastian lingkungan adalah rasa ketidakmampuan seseorang untuk 
memprediksi keadaan dimasa yang akan datang secara tepat dan akurat. Selanjutnya, Eriani & 
Fanani (2019) mengungkapkan bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan persepsi manajer 
tentang lingkungan yang dihadapi dan dapat mempengaruhi perusahaan tempat mereka 
bekerja. Ketidakpastian lingkungan dapat disebabkan karena berbagai faktor. Putra et al. 
(2023), mengungkapkan bahwa terdapat indikator yang digunakan dalam penilaian 
ketidakpastian lingkungan di antaranya terdiri dari ketidakpastian keadaan (state uncertainty), 
ketidakpastian pengaruh (effect uncertainty), dan ketidakpastian respon (response uncertainty). 
2.1.5 Gaya Kepemimpinan 
 Gaya kepemimpinan adalah strategi yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam 
mengarahkan para bawahannya guna mencapai tujuan bersama (Utariani et al., 2022). 
Selanjutnya, Umami (2020) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan adalah sikap dan 
tindakan yang dilakukan pemimpin dalam menghadapi bawahan. Terdapat beberapa tipe gaya 
kepemimimpinan, yakni terdiri dari gaya kepemimpinan transaksional dan gaya kepemimpinan 
transformasial. Gaya kepemimpinan transaksional merupakan gaya kepemimpinan yang 
berkaitan dengan dengan suatu proses pertukaran yang mengikutsertakan karyawan untuk 
mendapatkan reward atau imbalan dan untuk membantu karyawan menentukan apa tindakan 
harus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan, seperti meningkatkan kualitas 
layanan yang lebih baik (Ulfah et al., 2020). Sedangkan gaya kepemimpinan transformasional 
adalah gaya kepemimpinan selain gaya kepemimpinan transaksional. Tranformasional 
memberikan nilai-nilai moral kepada bawahan pemimpin untuk dapat meningkatkan kesadaran 
mereka tentang tanggung jawab pekerjaan yang mereka miliki. Penerapan gaya kepemimpinan 
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transformasional dapat mempengaruhi perilaku karyawan untuk dapat mencapai tujuan 
perushaan yang diinginkan oleh seorang pemimpin (Rahmawati & Adiyatama, 2023). Dalam 
penilaian gaya kepemimpinan, terdapat beberaapa indikator yakni terdiri dari kapasitas dalam 
pengambilan keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan 
mengendalikan bawahan, tanggung jawab, dan kemampuan mengendalikan emosi (Pratiwi et 
al., 2023). 
 
2.2 Pengembangan Hipotesis 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
 Berdasarkan hubungan antar variabel yang terdapat pada kerangka berpikir di atas, 
diperoleh hipotesis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
H1 : Diduga partisipasi anggaran, environmental uncertainty, dan gaya kepemimpinan  
       berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajerial. 
H2 : Diduga partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
H3 : Diduga environmental uncertainty berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
H4 : Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Penelitian kuantitatif 
asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang besifat menanyakan hubungan 
antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Adapun data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan data primer, yakni data yang diperoleh secara langsung melalui kuesioner 
dan dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Objek dalam penelitian ini adalah PT Bank CIMB 
Niaga Panglima Polim yang dilaksanakan pada Maret-April 2024. Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 258 responden dengan jumlah sampel yang terdiri dari 39 responden. Penarikan 
sampel menggunakan metode purposive sampling, yakni dengan menetapkan kriteria tertentu. 
Kriteria dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Responden merupakan karyawan aktif di PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
2. Memiliki jabatan minimal sebagai team leader. 
3. Minimal masa kerja 2 tahun. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji 
generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel (Widiyati & Alfiah, 2023). Analisis 
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statistik deskriptif ini ditujukan untuk memberikan gambaran secara umum terkait dengan nilai 
rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi dari setiap variabel. 
 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Partisipasi Anggaran 39 14 25 21.15 3.224 
Environmental Uncertainty 39 3 15 10,54 3.284 
Gaya Kepemimpinan 39 18 30 26.90 3.127 
Kinerja Manajerial 39 21 40 33.56 4.581 
Valid N (listwise) 39     
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 
  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui 
bahwa dari 39 responden, variabel partisipasi anggaran memiliki nilai minimum sebesar 14, 
nilai maksimum sebesar 25, dan nilai rata-rata sebesar 21,25 dengan standar deviasi sebesar 
3,224. Variabel environmental uncertainty memiliki nilai minimum sebesar 3, nilai maksimum 
sebesar 15, dan nilai rata-rata sebesar 10,54 dengan standar deviasi sebesar 3,284. Variabel 
gaya kepemimpinan memiliki nilai minimum sebesar 18, nilai maksimum sebesar 30, dan nilai 
rata-rata sebesar 26,90 dengan standar deviasi sebesar 3,127. Variabel kinerja manajerial 
memiliki nilai minimum sebesar 21, nilai maksimum sebesar 40, dan nilai rata-rata sebesar 
33,56 dengan standar deviasi sebesar 4,581. 
 
4.1.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi 
kevaliditasan dari suatu data atau pertanyaan yang digunakan dalam suatu penelitian. Berikut 
merupakan hasil uji validitas pada penelitian ini. 

 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Anggaran 

No. r-hitung r-tabel Keterangan 
1 0,720 0,3160 Valid 
2 0,791 0,3160 Valid 
3 0,710 0,3160 Valid 
4 0,675 0,3160 Valid 
5 0,841 0,3160 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Variabel partisipasi anggaran diuji dengan sebanyak 5 pertanyaan. Dari perhitungan 
yang disajikan pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada setiap item 
pertanyaannya, sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi anggaran valid terhadap kinerja manajerial. 

 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Environmental Uncertainty 

No. r-hitung r-tabel Keterangan 
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1 0,851 0,3160 Valid 
2 0,939 0,3160 Valid 
3 0,921 0,3160 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

 Variabel environmental uncertainty diuji dengan sebanyak 3 pertanyaan. Dari 
perhitungan yang disajikan pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada 
setiap item pertanyaannya, sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa envrionmental uncertainty valid terhadap kinerja 
manajerial. 
 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 
No. r-hitung r-tabel Keterangan 
1 0,832 0,3160 Valid 
2 0,937 0,3160 Valid 
3 0,877 0,3160 Valid 
4 0,813 0,3160 Valid 
5 0,833 0,3160 Valid 
6 0,814 0,3160 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

 Variabel gaya kepemimpinan diuji dengan sebanyak 6 pertanyaan. Dari perhitungan 
yang disajikan pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada setiap item 
pertanyaannya, sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan valid terhadap kinerja manajerial. 

 
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial 

No. r-hitung r-tabel Keterangan 
1 0,741 0,3160 Valid 
2 0,697 0,3160 Valid 
3 0,717 0,3160 Valid 
4 0,809 0,3160 Valid 
5 0,640 0,3160 Valid 
6 0,702 0,3160 Valid 
7 0,543 0,3160 Valid 
8 0,825 0,3160 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Variabel kinerja manajerial diuji dengan sebanyak 8 pertanyaan. Dari perhitungan yang 
disajikan pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada setiap item 
pertanyaannya, sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja manajerial valid terhadap kinerja manajerial. 
 
2. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas dilakukan pada pernyataan yang telah valid untuk mengetahui keandalan 
dan reliabelnya suatu pertanyaan yang jika digunakan berulang akan memberikan informasi 
yang konsisten. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,70. 
Berikut hasil uji reliabilitas pada penelitian ini. 

 
 Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha pada masing-masing 
variabel, yakni variabel partisipasi anggaran memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,791, 
variabel environmental uncertainty memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,881, variabel 
gaya kepemimpinan memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,928, dan variabel kinerja 
manajerial memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,847. Dapat disimpulkan bahwa nilai 
cronbach’s alpha pada setiap variabel memiliki nilai lebih besar daripada nilai r-tabel. Oleh 
karena itu, setiap instrumen variabelnya dapat dinyatakan reliabel. 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ditujukan untuk mengetahui apakah setiap variabel terdistribusi secara 
normal atau tidaknya. Dapat dikatakan data terdistribusi secara normal apabila nilai 
signifikansi > 0,05 dan apabila nilai signifikansi menunjukkan < 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa nilai residual tidak terdistribusi dengan normal. 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, dari kolmogorov-smirnov test diketahui 
bahwa nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 0,085, di mana nilai tersebut > dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan normal. 

Variabel Cronbach's Alpha r-tabel Keterangan 

Partisipasi Anggaran (X1) 0,791 0,070 Reliabel 
Environmental Uncertainty (X2) 0,881 0,070 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan (X3) 0,928 0,070 Reliabel 
Kinerja Manajerial (Y) 0,847 0,070 Reliabel 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.57920272 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .091 

Negative -.132 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .085c 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas digunakan untuk menguji model regresi apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen. 
 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada setiap 
independent variable tersebut memiliki nilai > 0,1 diantaranya yakni variabel partisipasi 
anggaran memiliki nilai 0,550, variabel environmental uncertainty memiliki nilai 0,746, dan 
variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai 0,695. Begitu pula dengan nilai VIF pada setiap 
independent variable di atas memiliki nilai < 10, diantaranya yakni variabel partisipasi 
anggaran memiliki nilai 1,819, variabel environmental uncertainty memiliki nilai 1,341, dan 
variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai 1,438. Oleh karena independent variable tersebut 
memiliki nilai tolerance > 0,1 dan memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat multikolinieritas antar independent variable. 
 
3. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 
antara variance dan residual. Syarat model regresi yang baik yakni tidak terjadinya gejala 
heteroskedastisitas. Untuk mengetahui heteroskedastisitas, dalam penelitian ini menggunakan 
uji glejser yang ditujukan untuk membandingkan hasil signifikansi apakah memiliki nilai > 
0,05 (5%) atau tidaknya. Jika nilai signifikansi menunjukkan > 0,05 maka model regresi dapat 
disimpulkan tidak mengandung heteroskedastisitas. Berikut merupakan hasil uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini. 

 
Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.503 2.427  1.856 .072 

Partisipasi Anggaran .054 .114 .107 .479 .635 

Environmental Uncertainty -.031 .096 -.062 -.325 .747 

Gaya Kepemimpinan -.125 .104 -.238 -1.201 .238 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.785 3.896  .458 .650   
Partisipasi Anggaran .019 .182 .013 .104 .918 .550 1.819 

Environmental Uncertainty .473 .154 .339 3.078 .004 .746 1.341 

Gaya Kepemimpinan .981 .167 .670 5.868 .000 .695 1.438 

a. Dependent Variable: Kinerja_Manajerial 
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Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi dari variabel-
variabel di atas memiliki nilai lebih dari 0,05, diantaranya yakni variabel partisipasi anggaran 
memiliki nilai 0,635, variabel environmental uncertainty memiliki nilai 0,747, dan variabel 
gaya kepemimpinan memiliki nilai 0,238. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya 
heterokedastisitas. Selain menggunakan uji glejser, untuk mengetahui heteroskedastisitas dapat 
juga dengan melihat grafik scatterplot. Apabila titik-titik pada pada grafik menyebar tidak 
beraturan maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas Metode Scatterplot 

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa data tidak menyebar secara tidak beraturan 
dan tidak terdapat pola yang jelas, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. 

4.1.4 Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan atau pengaruh antara independent variable dan dependent variable 
dan seberapa besar independent variable berpengaruh terhadap dependent variable. Berikut 
merupakan hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini. 
 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan data pada tabel di atas, model regresi dapat dijelaskan dalam persamaan 
berikut: 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.785 3.896  .458 .650 

Partisipasi Anggaran .019 .182 .013 .104 .918 

Environmental Uncertainty .473 .154 .339 3.078 .004 

Gaya Kepemimpinan .981 .167 .670 5.868 .000 

Y = 1,785 + 0,19X1 + 0,473X2 + 0,981X3 + 3,896 
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 Konstanta menujukkan sebesar 1,785, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen memiliki nilai 0 maka nilai variabel dependen tetap memiliki nilai sebesar 1,785. 
Koefisien regresi variabel partisipasi anggaran menunjukkan nilai sebesar 0,19. Artinya, 
apabila terjadinya kenaikan nilai pada variabel partisipasi anggaran sebesar 1 point, maka akan 
terjadi peningkatan pada variabel kinerja manajerial sebesar 0,19. Koefisien regresi variabel 
environmental uncertainty menunjukkan nilai sebesar 0,473. Artinya, apabila terjadinya 
kenaikan nilai variabel environmental uncertainty sebesar 1 point, maka akan terjadi 
peningkatan pada variabel kinerja manajerial sebesar 0,473. Koefisien regresi variabel gaya 
kepemimpinan menunjukkan nilai sebesar 0,981. Artinya, apabila terjadinya kenaikan nilai 
variabel gaya kepemimpinan sebesar 1 point, maka akan terjadi peningkatan pada variabel 
kinerja manajerial sebesar 0,981. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila dalam angka satuan nilai 
R2 mendekati 0 maka konstribusi variabel independen terhadap variabel dependen secara 
simultan semakin lemah. Apabila dalam angka satuan nilai R2 mendekati 1 maka konstribusi 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan semakin kuat. Berikut 
merupakan hasil analisis koefisien determinasi pada penelitian ini. 
 

 Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 
   

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,656 atau 65,6%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggaran, environmental uncertainty, dan gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial sebesar 65,6% sedangkan sebesar 
34,5% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar regresi pada penelitian ini. 
 
3. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen berpengaruh 
secara simultan dan signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai f-hitung dengan f-tabel. Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau f-hitung > 
f-tabel, maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. 
Namun apabila nilai signifikansi > 0,05 atau f-hitung < f-tabel, maka variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. Berikut hasil uji F pada penelitian 
ini. 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .826a .683 .656 2.687 

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan, Environmental_Uncertainty, Partisipasi_Anggaran 

Tabel 4.12 Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 544.803 3 181.601 25.144 .000b 

Residual 252.787 35 7.222   
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai f-hitung (25,144) dan nilai signifikansi 

(0,000). Nilai f-hitung (25,144) > f-tabel (2,874) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi anggaran, environmental uncertainty, dan gaya 
kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial sehingga 
H1 dapat diterima. 
 
4. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Apabila nilai t-hitung > t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis suatu variabel independen terhadap variabel dependen 
dapat diterima, artinya variabel independen tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Namun apabila t-hitung < t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka 
hipotesis suatu variabel independen terhadap variabel dependen ditolak, artinya variabel 
independen tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut 
hasil uji t pada penelitian ini. 

Tabel 4.13 Hasil Uji t 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Variabel partisipasi anggaran memiliki nilai t-hitung (0,104) < nilai t-tabel (2,026) dan 
nilai signifikansi (0,918) > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggaran tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Sehingga dapat simpulkan bahwa H2 ditolak. 
Variabel environmental uncertainty memiliki nilai t-hitung (3.078) > nilai t-tabel (2,026) dan 
nilai signifikansi (0,004) < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa environmental uncertainty 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. Sehingga dapat simpulkan bahwa 
H3 diterima. Variabel gaya kepemimpinan (X3) memiliki nilai t-hitung (5,868) > nilai t-tabel 
(2,026) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. Sehingga dapat 
simpulkan bahwa H3 diterima. 

 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran, Environmental Uncertainty, dan Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Manajerial 
 Berdasarkan hasil analisis uji F, diketahui bahwa f-hitung memiliki nilai 25,144 yang 
di mana nilai tersebut lebih besar daripada nilai f-tabel yang bernilai 2,874. Nilai signifikansi 

Total 797.590 38    

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.785 3.896  .458 .650 

Partisipasi Anggaran .019 .182 .013 .104 .918 

Environmental Uncertainty .473 .154 .339 3.078 .004 

Gaya Kepemimpinan .981 .167 .670 5.868 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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diketahui sebesar 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yakni hal tersebut menjelaskan bahwa 
partisipasi anggaran, environmental uncertainty, dan gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stewardship yang 
mendeskripsikan bahwa manager tidak termotivasi oleh tujuan individu tetapi lebih ditujukan 
pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi. Kinerja manajerial yang baik 
dapat tercermin dalam keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan melalui perencanaan, 
investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan (supervisi), pemilihan staf (staffing), negosiasi, 
dan perwakilan (representating). Intensitas keterlibatan manager dalam partisipasi anggaran 
dan gaya kepemimpinan dapat mendorong manajer untuk memotivasi karyawan agar dapat 
meningkatkan kinerjanya dan berorientasi pada tujuan bersama. Selain itu, kemampuan 
beradaptasi terhadap perkembangan dan ketidakpastian lingkungan yang terjadi dapat 
membantu manajer untuk pengambilan keputusan yang tepat. 
 
4.2.2 Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil analisa di atas, diketahui bahwa variabel partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manjerial memiliki nilai t-hitung sebesar 0,104. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel yang memiliki nilai sebesar 2,026 sedangkan nilai 
signifikansi dalam variabel ini memiliki nilai sebesar 0,918 yang mana nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, yakni hal 
tersebut menjelaskan bahwa partisipasi anggaran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori stewardship yang 
mendeskripsikan bahwa partisipasi anggaran dapat mendorong kinerja manajerial dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Partisipasi anggaran melibatkan sekelompok atau beberapa 
individu dalam membuat perencanaan jangka pendek perusahaan. Intensitas berdiskusi, tingkat 
analisis merevisi usulan, frekuensi penyampaian pendapat, keterlibatan manajer, pengaruh 
manajer dan kontribusi dalam partisipasi penyusunan anggaran yang diupayakan agar dapat 
meningkatkan kinerja manajerial masih belum efektif. Hasil analisa ini sejalan dengan 
penelitian oleh Khusna (2020) dan Rahmawati & Adiyatama (2023) yang mengungkapkan 
bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Namun penelitian 
tersebut bertolak belakang dengan penelitian oleh Dewi et al. (2021), Umami (2020), dan 
Syukri et al. (2019) yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 

 
4.2.3 Pengaruh Environmental Uncertainty terhadap Kinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil analisa di atas, diketahui bahwa variabel environmental uncertainty 
terhadap kinerja manjerial memiliki nilai t-hitung sebesar 3,078. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yang memiliki nilai sebesar 2,026 sedangkan nilai 
signifikansi dalam variabel ini memiliki nilai sebesar 0,004 yang mana nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yakni hal 
tersebut menjelaskan bahwa environmnetal uncertainty memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Environmental uncertainty merupakan kondisi lingkungan yang dapat 
berubah dan tidak dapat diprediksi secara pasti namun hal ini dapat mempengaruhi perusahaan. 
Oleh karena itu, seorang manajer perlu memahami indikator-indikator yang dapat 
mempengaruhi ketidakpastian lingkungan dan bagaimana ketidakpastian lingkungan tersebut 
mempengaruhi perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stewardship yang mengacu 
kepada kemampuan manajerial dalam memprediksi perubahan keadaan, pengaruh, serta respon 
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dari ketidakpastian lingkungan. Kemampuan dalam merespon ketidakpastian lingkungan akan 
membantu manajer dalam membuat keputusan sehingga hal ini akan mendorong perusahaan 
untuk dapat kinerja manajerialnya. Hasil analisa dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 
oleh Ilmy M et al. (2021), Eriani & Fanani (2019) dan Haryati et al (2023) yang 
mengungkapkan bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Namun hal ini bertengtangan dengan penelitian oleh Samekto (2021) yang mengungkapkan 
bahwa ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
manajerial. 
 
4.2.4 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil analisa di atas, diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja manjerial memiliki nilai t-hitung sebesar 5,868. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yang memiliki nilai sebesar 2,026 sedangkan nilai 
signifikansi dalam variabel ini memiliki nilai sebesar 0,000 yang mana nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yakni hal 
tersebut menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Gaya kepemimpinan adalah strategi yang diterapkan oleh seorang 
pemimpin dalam mengarahkan para bawahannya guna mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal 
ini, manajer memiliki peran dalam mengelola dan mengarahkan bawahan agar dapat 
berorientasi terhadap pencapaian tujuan bersama. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
stewardship yang mengindikasikan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan maka akan 
semakin baik pula kinerja manajerial suatu perusahaan. Gaya kepemimpinan memerlukan 
strategi untuk dapat mengarahkan bawahannya agar dapat mencapai tujuan bersama. Oleh 
karena itu, gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
kinerja manajerial perusahaan. Hasil analisa dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh 
Umami (2020), Dewi et al. (2021), dan Utariani et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Namun hal tersebut bertentangan 
dengan penelitian oleh Suryadi et al. (2021) dan Ikhtiyarini & Machmuddah (2019) yang 
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 
5. KESIMPULAN 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, 
environmental uncertainty, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 39 responden yang merupakan karyawan pada PT Bank 
CIMB Niaga. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yang menggunakan kriteria tertentu. Penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS versi 25. 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggaran, 
environmental uncertainty, dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial, artinya hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima. Secara parsial, partisipasi 
anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial sehingga hal ini dapat disimpulkan 
bahwa  H2 ditolak. Sedangkan environmental uncertainty dan gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial, artinya hal ini menunjukkan bahwa H3 dan H4 diterima. 
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	ABSTRACT
	This study aims to determine the effect of budget participation, environmental uncertainty, and leadership style on managerial performance at PT Bank CIMB Niaga Panglima Polim in 2024. The sampling technique used purposive sampling and obtained a samp...
	Keywords: budget participation, environmental uncertainty, leadership style, managerial performance
	1. PENDAHULUAN
	Kinerja manajerial memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Kinerja manajerial berperan dalam menentukan strategi dan memotivasi karyawan untuk dapat bekerja dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerjanya dan mendoron...
	Terkait dengan hal tersebut dapat diketahui bahwa PT Bank CIMB Niaga memiliki kinerja manajerial yang baik dalam menjalankan peran dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi yakni dengan menerapkan strategi dan gaya kepemimpinan yang dapa...
	Partisipasi anggaran adalah sebuah proses yang melibatkan individu atau karyawan yang memiliki pengaruh terhadap penyusunan anggaran yang mana keberhasilan realisasi tersebut akan disebut prestasi yang kemudian dinilai hasilnya menunjukkan kualitas ki...
	Environmental uncertainty atau ketidakpasitan lingkungan adalah rasa ketidakmampuan seseorang untuk memprediksi keadaan dimasa yang akan datang secara tepat dan akurat (Ilmy M et al., 2021). Merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilmy M et ...
	Gaya kepemimpinan adalah strategi yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan para bawahannya guna mencapai tujuan bersama (Utariani et al., 2022). Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Umami (2020) menyimpulkan bahwa gaya kepemimpin...
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Landasan Teori
	2.1.1 Stewardship Theory
	Stewardship theory adalah teori yang menggambarkan situasi dimana para manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi, sehingga teori ini mempunyai dasar ps...
	2.1.2 Kinerja Manajerial
	Kinerja manajerial adalah suatu pencapaian yang dilakukan melalui rangkaian proses untuk mencapai suatu tujuan (Elvina et al., 2019). Selanjutnya menurut Eriani & Fanani (2019), kinerja manajerial merupakan efektivitas kerja yang dilakukan oleh manaj...
	2.1.3 Partisipasi Anggaran
	Partisipasi anggaran adalah sebuah proses yang melibatkan individu atau karyawan yang memiliki pengaruh terhadap penyusunan anggaran yang mana keberhasilan realisasi tersebut akan disebut prestasi yang kemudian dinilai hasilnya menunjukkan kualitas k...
	2.1.4 Environmental Uncertainty
	Environmental uncertainty atau ketidakpasitan lingkungan adalah kondisi di mana sulitnya memperkirakan situasi sekitar sehingga menyebabkan sulitnya untuk mengetahui tingkat keberhasilan keputusan yang telah diambil (Febrianti & Fitri, 2019). Menurut...
	2.1.5 Gaya Kepemimpinan
	Gaya kepemimpinan adalah strategi yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan para bawahannya guna mencapai tujuan bersama (Utariani et al., 2022). Selanjutnya, Umami (2020) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan adalah sikap dan tindakan ...
	2.2 Pengembangan Hipotesis
	Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

	Berdasarkan hubungan antar variabel yang terdapat pada kerangka berpikir di atas, diperoleh hipotesis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
	H1 : Diduga partisipasi anggaran, environmental uncertainty, dan gaya kepemimpinan
	berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajerial.
	H2 : Diduga partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
	H3 : Diduga environmental uncertainty berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
	H4 : Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
	3. METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Penelitian kuantitatif asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Adapun data yang digunakan dalam...
	1. Responden merupakan karyawan aktif di PT Bank CIMB Niaga Tbk.
	2. Memiliki jabatan minimal sebagai team leader.
	3. Minimal masa kerja 2 tahun.
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Penelitian
	4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel (Widiyati & Alfiah, 2023). Analisis statistik deskriptif ini ditujukan untuk memberikan gambaran secara umum terkait den...
	Std. Deviation
	Mean
	Maximum
	Minimum
	N
	3.224
	21.15
	25
	14
	39
	Partisipasi Anggaran
	3.284
	10,54
	15
	3
	39
	Environmental Uncertainty
	3.127
	26.90
	30
	18
	39
	Gaya Kepemimpinan
	4.581
	33.56
	40
	21
	39
	Kinerja Manajerial
	39
	Valid N (listwise)
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 39 responden, variabel partisipasi anggaran memiliki nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum sebesar 25, dan nilai rata-rata sebesar 21,25 dengan standa...
	4.1.2 Uji Kualitas Data
	1. Uji Validitas
	Uji validitas merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi kevaliditasan dari suatu data atau pertanyaan yang digunakan dalam suatu penelitian. Berikut merupakan hasil uji validitas pada penelitian ini.
	Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Anggaran
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Variabel partisipasi anggaran diuji dengan sebanyak 5 pertanyaan. Dari perhitungan yang disajikan pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada setiap item pertanyaannya, sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid. Sehi...
	Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Environmental Uncertainty
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Variabel environmental uncertainty diuji dengan sebanyak 3 pertanyaan. Dari perhitungan yang disajikan pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada setiap item pertanyaannya, sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid...
	Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Variabel gaya kepemimpinan diuji dengan sebanyak 6 pertanyaan. Dari perhitungan yang disajikan pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada setiap item pertanyaannya, sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid. Oleh k...
	Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Variabel kinerja manajerial diuji dengan sebanyak 8 pertanyaan. Dari perhitungan yang disajikan pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel pada setiap item pertanyaannya, sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid. Oleh k...
	2. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas dilakukan pada pernyataan yang telah valid untuk mengetahui keandalan dan reliabelnya suatu pertanyaan yang jika digunakan berulang akan memberikan informasi yang konsisten. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach...
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha pada masing-masing variabel, yakni variabel partisipasi anggaran memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,791, variabel environmental uncertainty memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,8...
	4.1.3 Uji Asumsi Klasik
	1. Uji Normalitas
	Uji normalitas ditujukan untuk mengetahui apakah setiap variabel terdistribusi secara normal atau tidaknya. Dapat dikatakan data terdistribusi secara normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan apabila nilai signifikansi menunjukkan < 0,05, maka dapa...
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, dari kolmogorov-smirnov test diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 0,085, di mana nilai tersebut > dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan normal.
	2. Uji Multikolinieritas
	Uji multikolineritas digunakan untuk menguji model regresi apakah terdapat korelasi antar variabel independen.
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada setiap independent variable tersebut memiliki nilai > 0,1 diantaranya yakni variabel partisipasi anggaran memiliki nilai 0,550, variabel environmental uncertainty memiliki nilai 0,7...
	3. Uji Heteroskedatisitas
	Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan antara variance dan residual. Syarat model regresi yang baik yakni tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas. Untuk mengetahui heteroskedastisitas, dalam penelitian ini...
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi dari variabel-variabel di atas memiliki nilai lebih dari 0,05, diantaranya yakni variabel partisipasi anggaran memiliki nilai 0,635, variabel environmental uncertainty memiliki nil...
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa data tidak menyebar secara tidak beraturan dan tidak terdapat pola yang jelas, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadinya heteroskedastisitas.
	4.1.4 Uji Hipotesis
	1. Analisis Regresi Linier Berganda
	Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau pengaruh antara independent variable dan dependent variable dan seberapa besar independent variable berpengaruh terhadap dependent variable...
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
	Berdasarkan data pada tabel di atas, model regresi dapat dijelaskan dalam persamaan berikut:
	Y = 1,785 + 0,19X1 + 0,473X2 + 0,981X3 + 3,896
	2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila dalam angka satuan nilai R2 mendekati 0 maka konstribusi variabel independen terhadap variabel depend...
	Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2024)
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